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Sebagian besar bisnis di seluruh dunia berasal dari usaha mikro kecil, dan menengah (UMKM) dan

telah melakukan kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi banyak negara. UMKM juga merupakan

sumber utama lapangan kerja, keterampilan kewirausahaan, dan inovasi. Namun, UMKM menghadapi

banyak masalah, seperti kurangnya akses ke pendanaan, tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah,

kesulitan memperoleh izin, kurangnya modal, dan kurangnya dukungan infrastruktur[1]. Perusahaan kecil

dan menengah (UMKM) berkontribusi sebesar 60% terhadap PDB nasional dan menyerap 97% tenaga kerja

di Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah telah menetapkan berbagai aturan untuk membantu UMKM tetap

kuat dan bertahan[2].

Sentra industri kota Sidoarjo telah lama terintegrasi dengan wilayah pemukiman masyarakat di

kabupaten tersebut. Sentra industri ini tidak tumbuh dan berkembang di kawasan industri, tetapi dengan

output produk industri, mereka tumbuh dan berkembang dalam lingkup kawasan pemukiman masyarakat.

Sentra industri di daerah pemukiman dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pendapatan

penduduk di daerah tersebut[7].



Pendahuluan

Sentra Intako merupakan pusat industri rumahan yang membuat berbagai jenis kerajinan dengan kulit

asli dan imitasi. Kawasan Intako adalah salah satu daerah penghasil kerajian tangan terbesar di Jawa Timur

dalam hal produk seperti dompet, tas, sepatu, ikat pinggang, dan jaket. Intako ini sangat populer di tingkat lokal

dan internasional, konsumennya luar kota sidoarjo, bahkan luar Jawa Timur dan telah mengekspor produk

mereka hingga ke luar negeri, misalnya ke Surabaya, Gresik, Pasuruan, Mojokerto, Malang, Bali, Jakarta, NTB,

Kalimantan, Korea, Taiwan, dan Malaysia. [9]

Salah satu industri kerajinan tas di Tanggulangin yaitu CV. Parikesit. Kreasi pertama yang ditawarkan

oleh CV.Parikesit adalah tas kulit dan dompet kulit, dengan keterampilan tangan para pengrajin menjadikan

produk CV.Parikesit berkembang yang mana awalnya hanya memproduksi tas kulit dan dompet kulit sampai

akhirnya bisa terus berinovasi untuk mengeluarkan produk-produk terbaru seperti ikat pinggang, aksesoris

kendaraan, hingga menjual bahan mentah kepada para distributor yang memiliki kualitas yang baik. Selain itu,

dimata konsumen produk tas CV ini sangat peka terhadap trend pasar yang sedang berkembang, sehingga

relevan digunakan dalam berbagai momentum. Tetapi dalam bidang pemasaran melalui digital marketing dirasa

kurang terfokus, pada kenyataannya produk-produk yang terjual lebih laris offline atau pendistribusian ke outlet

– outlet konsumen.
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Salah satu contoh sentra industri tas di Tanggulangin yaitu

CV.Parikesit, CV yang berdiri sejak tahun 1999 yang berlokasi di

desa Kludan dikenal masyarakat karena memiliki kualitas yang baik

dan harga yang ditawarkan relative murah.

Industri Tanggulangin adalah salah satu industri yang ada di kota Sidoarjo yang

berdiri pada tahun 1939, ketika beberapa perajin memulai membuat tas dan

koper. Koperasi Industri Tas dan Koper (Intako) memiliki hanya 27 anggota

pada tahun 1976 dan didirikan dengan dana dari simpanan pokok anggota.

Koperasi itu terus berkembang, hingga mencapai 354 pengrajin industri dengan

aset sekitar 10 miliar rupiah selama bertahun-tahun.

CV. Parikesit ini sangat populer di outlet – outlet di tingkat lokal dan internasional,

konsumennya dari luar kota sidoarjo, bahkan luar Jawa Timur dan telah mengekspor

produk mereka hingga ke luar negeri, misalnya ke Surabaya, Gresik, Mojokerto,

Malang, Bali, Jakarta, NTB, Kalimantan hingga Korea, Taiwan, dan Malaysia. Selain

dari harga yang relative murah, kualitas produk CV. Parikesit dinilai baik.
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Eksistensi, Ada atau tidak adanya "suatu hal

tertentu" yang ditentukan oleh persepsi orang lain tentang

lingkungan tertentu dikenal sebagai eksistensi. Nilai

eksistensi ini sangat penting karena membantu

menunjukkan bagaimana berfungsi dalam suatu

lingkungan tertentu [15]. Eksistensi industri kecil maupun

besar dilihat dari adanya pengaruh industri tersebut

terhadap lingkungan sekitar dan dengan eksistensi mampu

membuktikan bahwa individu atau kelompok masyarakat

berhasil dalam suatu lingkungan tertentu yang

membuatnya sangat penting[4].

Strategi pemasaran, Strategi pemasaran adalah

upaya untuk mempengaruhi pasar dengan

melakukan riset pasar, evaluasi, perencanaan

produk, pengiklanan, perencanaan penjualan, dan

distribusi [14]. Strategi pemasaran memiliki peranan

penting terhadap keberlangsungan sebuah bidang

usaha, untuk meningkatkan jumlah penjualan dan

mempertahankan hubungan yang baik dengan

pelanggan agar transaksi dapat terjadi secara

konsisten dan tetap mempertahankan eksistensinya.
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Lubis et al., (2020)
Menunjukkan berdampak positif, jelas menunjukkan bahwa

perusahaan ini telah mengambil langkah yang sesuai dengan

menerapkan taktik agresif untuk meningkatkan jumlah penjualan.

Tiara dan Iskandar 

(2022) 

menyatakan bahwa terdapat dampak negatif atau hambatan bagi

industri ini adalah bahwa mesin yang digunakan selama proses

pembuatan sudah tua, sehingga prosesnya membutuhkan waktu

yang lama.



Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan Penelitian :

Kategori SDGs : 

Bagaimana strategi untuk

mempertahankan eksistensi industri CV

Parikesit?

Mengenai “industri, inovasi, dan

infrastruktur” sejalan dengan SDGs 9



Metode Penelitian

Teknik 
Pengumpulan Data

Sampel 
Penelitian

Lokasi Penelitian

Populasi Penelitian

Sumber data

Jenis Penelitian

Teknik Analisis Data

Menggunakan jenis metode Kualitatif Deskriptif,

dimana penelitian ini untuk mendalami sebuah peristiwa

atau fenomena dilapangan secara spesifik dan

dituangkan dalam bentuk lisan dan kata-kata.

Desa Kludan, Kecamatan Tanggulangin,

Kabupaten Sidoarjo.

Populasi pada penelitian ini yaitu pemilik CV.

Parikesit.

Sampel yang diambil oleh peneliti yaitu pemilik CV. Parikesit yang

akan dijadikan narasumber. Teknik dalam pengambilan sampel ini

dilaksanakan secara purposive sampling

Data primer yang diperoleh dari data hasil wawancara

dengan pemilik dan data hasil pengamatan langsung

dilapangan.

Teknik pengumpulan data menggunakan 3 metode yaitu

observasi, wawancara dan dokumentasi

Teknik analisis data ini dilakukan dengan menggunakan tiga

tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan

1

2

3

4

5

7

6
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Hasil Penelitian

Industri INTAKO Tanggulangin yang beralamat di Jl. Utama Kendensari No.27. Kecamatan

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Yang sudah berdiri sejak tahun 1970 yang eksistensinya tetap ada hingga saat

ini, membuat INTAKO Tanggulangin menjadi pusat produksi dan distributor tas dan koper yang menghasilkan

berbagai produk yang berkualitas tinggi dan harga yang ditawarkan relative terjangkau. Ini mencakup beragam

desain dan pola, dan juga Industri Intako terus berinovasi dalam desain dan model produknya. Selain itu,

didukung juga dengan letak Industri Intako yang berada di dekat jalan raya Surabaya Malang yang

memungkinkan untuk mengembangkan sektor industri dan intako bisa menjadi peluang bisnis yang menarik bagi

para pengusaha, baik untuk menjadi distributor, agen, maupun membuka toko sendiri. Oleh karena itu peneliti

melakukan observasi dilapangan bagaimana Strategi Mempertahankan Eksistensi Industri Intako khususnya di

CV. Parikesit.

Berdasarkan hasil penelitian, untuk melihat eksistensi Industri Intako CV. Parikesit dan dampak ekonomi

yang dirasakan oleh pengrajin tas dan masyarakat yang ada di sekitar Industri Intako karena telah membuka

lapangan kerja bagi ribuan masyarakat setempat. Industri ini sendiri saat ini sedang dihadapkan dengan beberapa

tantangan, seperti persaingan global dan perkembangan teknologi. Namun, dengan terus meningkatkan kualitas

produk dan terus berinovasi, CV. Parikesit diyakini mampu tetap eksis dan berkembang di masa depan.



Pembahasan

• Strategi Mempertahankan Eksistensi Industri
Menurut ibu Yuli Siti Khumairoh selaku pemilik dari CV. Parikesit, menjaga eksistensi usaha dalam

industri pengrajin tas dan koper cukup ketat dengan persaingan, karena memang dikecamatan Tanggulangin

sendiri masih banyak sekali pengrajin tas dan koper bahkan diluar Tanggulangin pun juga banyak pesaing –

pesaing lama maupun baru yang menawarkan berbagai keunikan desain model tas dan koper serta harga

yang ditawarkan beragam. Sehingga hal ini membuat Ibu Yuli Siti Khumairoh harus mampu bertahan

dengan mengembangkan berbagai ide desain model produk yang mengikuti trend terkini agar mampu

bertahan dengan berbagai pesaing serta mampu memilih bahan seperti kulit yang akan dipakai agar

mendapat kualitas yang lebih baik, hingga ke harga yang ditawarkan relatif murah agar bisa menjangkau

semua kalangan. Dengan mengembangkan berbagai ide inovasi diatas yang kemudian dituangkan dalam

sajian produk yang ditawarkan kepada pelanggan agar tetap bersaing dengan para pesaing – pesaing baru

maupun lama dan tetap eksis.

Menurut informasi yang diperoleh dari wawancara dengan pemilik CV. Parikesit yaitu Ibu Yuli Siti

Khumairoh dalam usaha ini beliau menerapkan 3 unsur strategi dalam mempertahankan eksistensi usahanya

yaitu strategi pemasaran produk, strategi dalam mengolah bahan baku, dan manajemen tenaga kerja.



• Strategi Pemasaran Produk
Beberapa peristiwa yang telah dilalui oleh CV. Parikesit mampu memberikan pengalaman baru yang

juga telah mengangkat penjualan serta nama dari CV. Parikesit itu sendiri. Pada saat terjadi bencana lumpur

Lapindo yang mana banyak sektor UMKM di daerah sekitar yang gulung tikar, CV. Parikesit mampu

merubah strategi pemasaran yang pada awalnya hanya memproduksi tas dan koper untuk kebutuhan outlet –

outlet sekitar hingga mengganti target pasar menjadi ke seluruh Indonesia. Pada saat itu CV.Parikesit mampu

memperkenalkan produknya hingga ke seluruh Indonesia. Karena target pasar dari CV.Parikesit terdampak

peristiwa lumpur Lapindo, CV.Parikesit tidak hanya mendapat dampak negatif dari peristiwa tersebut,

namun juga mendapat dampak positifnya yang juga dapat memperkenalkan produk tas kulit nya ke luar

daerah dari yang awalnya hanya sekitaran Jawa Timur hingga ke luar Jawa Timur seperti Bali, Jakarta, NTB,

dan Kalimantan.



Tak hanya peristiwa lumpur Lapindo, CV. Parikesit mampu melewati peristiwa yang lebih besar

dampaknya bahkan sampai mempengaruhi perekonomian dunia yaitu Covid – 19. Pada saat Covid – 19 mulai

masuk ke Indonesia masyarakat mulai dihimbau untuk melakukan segala aktifitas dirumah, yang mengakibatkan

perekonomian masyarakat menurun sangat signifikan. Sehingga CV. Parikesit merubah strategi pemasarannya

dari konvensional menjadi digital atau online. Walaupun sistem pemasasaran online belum mampu diterapkan

oleh beberapa pelaku usaha, sistem pemasaran digital dinilai sangat efektif untuk dijalankan pada saat adanya

pandemi, meskipun beberapa pelaku usaha masih kesulitan untuk memulai sistem pemasaran online. CV.

Parikesit masuk kedalam beberapa pelaku usaha yang menerapkan sistem pemasaran online, walaupun dinilai

masih baru memulai untuk memasuki pasar online atau digital, CV. Parikesit sudah mampu mendapat

konsumen konsumen baru yang bahkan sebelum mulai melebarkan sayap pemasarannya ke pasar online. Tak

hanya itu CV. Parikesit mampu memasarkan produknya hingga ke luar negri, dari Korea, Taiwan, hingga ke

Malaysia.



• Strategi Mengolah Bahan Baku
Dalam pembuatan tas, koper, dan dompet kulit khas Intako Tanggulangin tak lepas dari bahan baku

kulit, mulai dari kulit sapi, domba, dan sintetis. Rata – rata pengrajin tas dan koper di Intako memilih pemasok

bahan kulit mereka dari Magetan, yang mana daerah Magetan sendiri sudah dikenal masyarakat umum sebagai

salah satu penghasil kulit terkenal di Indonesia. Dikarenakan jarak antara Sidoarjo dan Magetan yang cukup

dekat hingga menjadi pilihan bagi pengrajin Intako. CV. Parikesit termasuk ke beberapa pengrajin yang

menjadikan pengrajin kulit kota magetan untuk menjadi penyuplai bahan baku kulit untuk pembuatan tas,

dompet, dan koper.

CV. Parikesit dalam mengelola bahan baku kulit yang digunakan untuk produknya dibagi menjadi

beberapa yaitu kulit motif jeruk, buaya, dan polos. Dari ketiga jenis, kulit yang dipakai bersumber dari 2 jenis

kulit yaitu kulit sintetis dan kulit asli. Tentu saja proses pembuatan dari 2 jenis kulit tesebut akan berbeda,

begitupula dengan hasil yang didapatkan. Dan juga sumber dari kulit itupun berbeda untuk kulit yang asli yang

berasal dari kulit hewan dan kebanyakan diproduksi di daerah magetan, sedangkan untuk yang mitasi didapatkan

melalui limbah pabrik sepatu yang dekat dengan tempat produksi CV. Parikesit.



• Strategi Tenaga Kerja
Dalam menghadapi persaingan global, dewasa ini CV. Parikesit membutuhkan tenaga kerja yang

fleksibel, inovatif, mampu memenuhi target harian, dan mampu bekerja sama dalam tim. Untuk mendapatkan

tenaga kerja seperti itu strategi yang CV. Parikesit lakukan adalah dengan mempertahankan para tenaga kerja

yang ada. Dengan tidak adanya pergantian keluar masuk tenaga kerja diharapkan tenaga kerja yang kompeten.

Perencanaan SDM yang efektif juga salah satu hal yang dilakukan CV. Parikesit dalam mengevaluasi kebutuhan

tenaga kerja dan penentuan kompetensi yang dibutuhkan.

Strategi manajemen SDM yang efektif juga dilakukan CV. Parikesit untuk pertumbuhan organisasi yang

berkelanjutan. Strategi SDM yang efektif tidak hanya berfokus pada karyawan saat ini, tetapi juga harus melihat

ke depan dengan mengidentifikasi kebutuhan SDM di masa depan. Seperti apa yang sudah dijalani pemilik CV.

Parikesit dengan mengadakan 2 golongan karyawan pada usahanya, yaitu pekerja harian dan borongan. Pekerja

harian yang bekerja 6 hari dalam seminggu yang akan mengerjakan semua pesanan sesuai target dan tenggang

waktu yang ditentukan sedangkan untuk pekerja borongan yang mengerjakan produk hanya sesuai permintaan,

namun dikerjakan bisa dikerjakan dirumah dengan waktu yang lebih fleksibel. Dengan adanya ke 2 pekerja

tersebut CV. Parikesit mampu memanage pertumbuhan organisasi yang berkelanjutan.
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